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Sociolinguistics is a science that studies the use of language in society. 
Sociolinguistics is a discipline that is a blend of sosilogy and linguistics, the 
two disciplines are closely interconnected. Sociolinguistic discuss how 
language is used in the community, with whom we spoke, how the level of 
education, social status, or among government officials, education 
environmental or in our neighborhood that the language we use. 
Sociolinguistic is seen and approached as a language, but rather approached 
as a means of interaction or communication in society. By having knowledge 
of sociolinguistics, we can communicate well in the community, with 
opponents biacara see who we are, what level of education, for example, we 
can easily communicate with our speaker. The better the communication is 
done, the more the communication destination is reached. Communication 
objectives will be achieved well, if the intent were submitted were well 
received by our opponents said. 
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PENDAHAHULUAN 
Asfek utama dalam keterampilan komunikasi adalah bahasa. Dengan 
bahasan seseorang dapat menyampaikan apa yang dipikirkannya dengan 
mudah kepada komunikan. Keterampilan komunikasi selalu memerlukan 
bahasa sebagai medianya. Komunikasi memerlukan suatu keterampilan 
tertentu, agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh lawan 
bicaranya. 
Bahasa dalam sosiolinguistik tidak hanya dilihat sebagaimana 
linguistic memandang sebuah bahasa, tetapi sosiolinguistik memandang 
bahasa sebagai alat yang digunakan untuk sarana komunikasi dalam 
masyarakat bahasa. Sosiolinguistik merupakan antar disiplin ilmu sosiologi 
dan linguistik. Keduanya mempunyai kaitan yang sangat erat. Sosiologi 
berusaha memahami suatu masyarakat dengan berbagai ragamnya, 
bagaimana masyarakat itu terjadi, berlangsung dan tetap ada. Sedangkan 
linguistik adalah ilmu yang mengkaji suatu bahasa yang ada dalam 
masyarakat. 
Setiap kegiatan dalam masyarakat, selalu memerlukan bahasa sebagai 
alat untuk berkomunikasi. Kegunaan sosiolinguistik dalam berkomunikasi di 
masyarakat, banyak sekali. Sebab dalam berkomunikasi tentu masyarakat 
mempunyai aturan-aturan tertentu, seperti bagaimana menggunakan bahasa, 
ragam bahasa yang dipakai, dan gaya bahasa apa yang layak digunakan untuk 
berkomunikasi dengan golongan masyarakat tertentu. Beda usia, beda tingkat 
pendidikan, berbeda juga bahasa yang dipergunakan.  
Dengan menguasai ilmu sosiolinguistik, kita dapat melakukan 
komunikasi yang baik dalam masyarakat. Kita dapat memilih bahasa yang 
tepat untuk dapat melakukan keterampilan komunikasi dengan lawan tutur. 
Siapa yang kita ajak berbicara, lebih mudakah, lebih tuakah, bagaimana 
tingkat sosialnya dalam masyarakat. Di dalam situasi formal atau non 
formalkah komunikasi itu dilakukan. Karena dengan memperhatikan hal-hal 
tersebut, kita dapat mempergunakan bahasa yang sesuai dan tujuan 
komunikasi dapat dengan mudah dicapai. Kita dapat menyampaikan apa yang 
kita inginkan dengan mudah, jika kita memperhatikan hal-hal tersebut dalam 
berkomunikasi.  
 
1. Komunikasi Bahasa 
Bahasa adalah bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia, yang 
bersifat arbitrer. Bahasa merupakan system lambang bunyi yang 
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dipergunakan oleh masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan 
mengidentifikaasikan diri. (Kridalaksana dalam Aslinda, 2007: 1) 
Bahasa dapat dipergunakan oleh manusia untuk dapat melakukan 
segala aktivitas dalam kehidupan, di antaranya melakukan suatu pekerjaan, 
melakukan kerja sama antar kelompok dan individu, dan dapat dipergunakan 
sebagai alat komunikasi antar individu, di dalam kelompok masyarakat. 
Dalam berkomunikasi selalu membutuhkan beberapa komponen yang 
menunjang terjadinya komunikasi yang baik. Komponen-komponen tersebut 
adalah: 
a. Komunikator, adalah orang yang menyampaikan pesan. 
b. Pesan, adalah pernyataan yang didukung oleh lambang. 
c. Komunikan, adalah orang yang menerima pesan. 
d. Media, adalah sarana atau saluran yang mendudukung pesan bila 
komunikasi jauh tempatnya atau banyak jumlahnya. 
e. Efek, adalah dampak sebagai pengaruh dari pesan. 
(Onong, 1984: 6) 
Cirri-ciri yang merupakan hakekat bahasa antara lain, bahasa itu 
sebuah sitem lambang, berupa bunyi, bersifat arbitrer, produktif, dinamis, 
beragam dan manusiawi. (Chaer, 2010: 11) 
Salah satu fungsi bahasa adalah sebagai alat berkomunikasi, atau alat 
berinteraksi. Dalam proses komunikasi ada tiga komponen yang harus ada, 
yaitu: 
a. Pihak yang berkomunikasi. 
b. Informasi yang dikomunikasikan, dan 
c. Alat yang dipergunakan dalam berkomunikasi. 
Sebagai alat berkomunikasi, bahasa itu terdiri dari dua asfek, yaitu 
asfek linguistic dan asfek non linguistic. Asfek linguistic mencakup tataran 
fonologi, morfologi, dan sintaksis. Sedangkan asfek non linguistic mencakup 
kualitas ujaran, unsure supra segmental, jarak dan gerak gerik tubuh, dan 
yang berkenaan dengan indra perasa pada kulit. 
Komunikasi yang menggunakan bahasa, mempunyai kelebihan-
kelebihan dibandingkan dengan komunikasi lain, termasuk komunikasi yang 
menggunakan bahasa isyarat dan komunikasi dalam dunia hewan. Hubungan 
bahasa dengan maknanya tidak ditentukan oleh adanya suatu ikatan antara 
keduanya, tetapi ditentukan oleh suatu persetujuan antau konversi di antara 
penutur bahasa. 
 
2. Berbicara Untuk Komunikasi 
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Berbicara merupakan suatu keterampilan berbahasa yang diperlukan 
untuk melakukan komunikasi, untuk menyampaikan informasi kepada lawan 
bicara. Bahasa merupakan alat komunikasi yang utama dalam masyarakat. 
Karena bahasa lebih mudah untuk menyampaikan informasi dibandingkan 
dengan alat lain. 
Seseorang yang memiliki kemampuan berbicara akan lebih mudah 
menyampaikan ide atau gagasan kepada orang lain, keberhasilan 
menggunakan ide itusehingga dapat diterima oleh orang yang mendengarkan 
atau yang diajak berbicara. Sebaliknya, seseorang yang kurang memiliki 
kemampuan berbicara akan mengalami kesulitan dalam menyampaikan ide 
gagasannya kepada orang lain. 
Berbicara lebih dari sekedar mengucapkan bunyi-bunyi atau kata-
kata. Berbicara adalah sarana untuk berkomunikasi untuk menyampaikan 
pesan-pesan yang dibutuhkan pendengar. Dan pendengar memberikan umpan 
balik sebagai reaksi dari proses komunikasi yang berhasil antara komunikator 
dan komunikan. 
Berbicara secara umum dapat diartikan suatu penyampaian maksud 
bisa berupa gagasan, pikiran, isi hati seseorang kepada orang lain. (Slamet, 
2007: 33) Berbicara juga dikatakan sebagai keterampilan untuk 
menyampaikan pesan melalui bahasa lisan. Sedangkan H.G. Tarigan 
mengemukakan bahwa berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-
bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, serta 
menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan. (Slamet, 2007: 13) 
Keterampilan interaksi mengharuskan pembelajar untuk membuat 
keputusan tentang komunikasi, seperti apa yang dikatakan, bagaimana 
mengatakannya, dan apakah yang akan dikatakan, sesuai dengan maksud 
penutur, dengan tetap menjaga hubungan yang telah terjalin dengan lawan 
bicara. 
Kemampuan bahasa lisan memerlukan pengetahuan tentang bahasa 
yang digunakan (tata bahasa, kosa kata, penggunaan bentuk yang tepat untuk 
fungsi tertentu), dan keterampilan untuk mengkomunikasikan pesan 
(penggunaan formula verbal atau penyesuaian penggunaan kata-kata, 
menjelaskan maksud yang sama dengan kata-kata lain, mengulang kembali 
apa yang sudah dikatakan, mengisi kekosongan pembicaraan, sarana-sarana 
untuk mengungkapkan keraguan). (Syukur, 2010: 249) 
Komunikasi bahasa lisan, dapat terjadi dalam beberapa jenis situasi. 
Setidak –tidaknya ada dua jenis interaksi percakapan: yang pertama aadalah 
percakapan transaksional yang bertujuan untuk saling bertukan informasi, 
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dan yang kedua adalah percakapan intraksional yang dimaksud untuk 
menjalankan fungsi-fungsi sosial dari bahasa. (Yule, dalam Syukur, 2010: 
251). 
Fungsi transaksional mencakup pemberian informasi, dan pemberian 
informasi tentang fakta,  kejadian, kebutuhan, opini, sikap dan perasaan. 
Sedangkan fungsi interaksional mencakup fungsi-fungsi sosial dari bahasa, 
seperti member salam, berpamitan, memperkenalkan diri, mengucapkan 
terima kasih dan meminta maaf. Fungsi-fungsi ini dilakukan untuk 
mengidentifikasi sifat hubungan sosial antar manusia untuk menunjukkan 
rasa solidaritas terhadap orang lain yang dianggap setara. Selama terjadi 
interaksi, para pelaku percakapan bisa melakukan peran mereka masing-
masing, dengan member saran, member petunjuk, member nasehat, member 
peringatan, berusaha meyakinkan atau memuji. 
 
3. Strategi-strategi Komunikasi 
Berhasil tidaknya kegiatan komunikasi yang efektif, ditentukan oleh 
strategi-strategi komunikasi yang digunakan. Pada hakekatnya strategi adalah 
perencanaan (planning) dan menajemen (management) untuk mencapai suatu 
tujuan. Strategi komunikasi merupakan panduan dari perencanaan 
komunikasi untuk mencapai tujuan komunikasi.  
Harold D. Lasswell, seorang sarjana hokum pada Yale university, 
telah menghasilkan suatu pemikiran mengenai komunikasi yang 
dituangkannya dalam paper yang dibuat dalam buku The Communication of 
Ideas, menyatakan bahwa cara terbaik untuk menerangkan kegiatan 
komunikasi ialah menjawab pertanyaan “who, say what, in which channel, to 
whom, with what efek?” 
Untuk memantapkan strategi komunikasi, maka segala sesuatu harus 
dipertautkan dengan komponen-komponen yang merupakan jawaban 
terhadap pertanyaan dalam rumus Lasswell tersebut. 
a. Who?  Siapakah komunikatornya? 
b. Says what?  Pesan apa yang dinyatakannya? 
c. In which channel?  Media apa yang dipergunakan? 
d. To whom?  Siapa komunikannya? 
e. With what effect?   Efek apa yang diharapkannya? (Onong, 1986: 29) 
Sedangkan R. Wayne Pace, Brent D. Peterson dan M. Dallas Burnett 
dlam bukunya, menyatakan bahwa tujuan sentral kegiatan komunikasi, terdiri 
dari tiga tujuan utama, yaitu: 
a. To secure understanding, mengerti pesan yang diterimanya, 
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b. To establish acceptance, penerimaannya harus dibina, dan 
c. To motivate action, kegiatan memotivasi. (Onong, 1984: 32) 
Dalam menyusun strategi komunikasi, diperlukan suatu pemikiran 
dengan memperhitungkan faktor-faktor pendukung dan faktor-faktor 
penghambat tujuan komunikasi. Sebaiknya dalam strategi komunikasi itu, 
memperhatikan komponen-komponen komunikasi, dan faktor pendukung dan 
penghambat disetiap komponen tersebut. 
Komponen-komponen komunikasi tersebut adalah, sebagai berikut: 
a. Mengenali sasaran komunikasi, sebelum melakukan kegiatan 
berkomunikasi, kita perlu mengetahui siapa-siapa yang akan menjadi 
sasaran komunikasi kita. 
b. Memilih media komunikasi, untuk dapat mencapai tujuan komunikasi 
kita perlu memilih media yang tepat, agar tujuan komunikasi tercapai. 
c. Pengkajian tujuan pesan komunikasi, pesan komunikasi mempunyai 
tujuan-tujuan tertentu, ini menentukan teknik yang harus diambil. 
d. Peranan komunikator dalam komunikasi, seorang komunikator akan 
berhasil dalam komunikasi, akan mampu mengubah sikap, opini, dan 
prilaku komunikan. 
(Onong, 1986: 35) 
 
4.  Bahasa dan Masyarakat 
Ferdinan de Saussure, membedakan apa yang disebut dengan 
language, langue, parole, yang berasal dari bahasa Prancis. Sedangkan di 
Indonesia ketiga istilah ini lazim dipadankan dengan satu istilah saja, yaitu 
bahasa. padahal ketiganya ketiganya mempunyai pengertian yang sangat 
berbeda, walaupun ketiganya sama-sama berkaitan dengan bahasa. 
Langage dalam Bahasa Prancis digunakan untuk menyebut bahasa 
sebagai sistem lambang bunyi yang digunakan manusia untuk berkomunikasi 
dan berinteraksi secara verbal di antara sesamanya. Langage ini bersifat 
abstrak. Langage tidak mengacu pada bahasa tertentu, melainkan mengacu 
pada bahasa pada umumnya.  
Istilah langue dimaksudkan sebagai sebuah system lambang bunyi 
yang digunakan oleh sekelompok anggota masyarakat tertentu untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan sesamanya. Istilah ini sama halnya 
dengan ketika kita menyebut, Bahasa Indonesia, Bahasa Jepang, atau Bahasa 
Jawa, misalnya. Langue juga masih bersifat abstrak, sebab baik language  
maupun langue adalah sistem pola, keteraturan, atau kaidah yang ada dan 
dimiliki manusia tetapi tidak benar-benar nyata. 
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Istilah parole, berbeda dari kedua istilah di atas yang bersifat abstrak. 
Parole bersifat konkret, karena parole itu merupakan pelaksanaan dari langue 
dalam bentuk ujaran dan tuturan yang dilakukan oleh anggota masyarakat di 
dalam berinteraksi dan berkomunikasi dengan sesamanya. Parole itu nyata 
ada dan dapat diamati secara empiris. Wujud nyata dari parole ini adalah apa 
yang biasa kita kenal dengan dialek-dialek yang ada dalam kelumpok 
masyarakat tertentu.  
Kajian yang mempelajari penggunaan bahasa sebagai system interaksi 
verbal di antara para penuturnya di dalam masyarakat disebut sosiolinguistik 
interaksional atau sosiolinguistik mikro. Sedangkan kajian mengenai 
penggunaan bahasa dalam hubungannya dengan adanya cirri-ciri linguistic di 
dalam masyarakat disebut sosiolinguistik korelasional atau sosiolinguistik 
makro.  (Apple dalam Chaer, 2010: 35) 
Kedua jenis sosiolinguistik ini, mempunyai hubungan yang sangat 
erat, karena saling bergantung. Verbal revertoir setiap penutur ditentukan 
oleh masyarakat di mana dia berada, sedangkan verbal revertoir suatu 
masyarakat tutur terjadi dari himpunan verbal revertoir semua penutur di 
dalam masyarakat itu. 
Setiap kelompok orang yang karena atau daerahnya , profesinya, 
hobinya dan sebagainya, menggunakan bahasa yang sama, serta mempunyai 
penilaian yang sama terhadap norma-norma pemakaian bahasa itu, mungkin 
akan membentuk suatu masyarakat tutur. Masyarakat tutur meliputi ranah-
ranah sosial, seperti rumah tangga, pemerintah, keagamaan, dan bisa juga 
meliputi pemakaian bahasa dalam suatu Negara atau beberapa Negara. 
 
5.  Variasi Bahasa 
Sebagai sebuah langue sebuah bahasa mempunyai sistem dan sub 
sistem yang dipahami sama oleh semua penutur bahasa itu. Namun karena 
penutur bahasa tersebut tidak homogen, maka wujud bahasa yang konkret, 
yang disebut parole tidak seragam. Terjadinya keragaman atau variasi bahasa, 
tidak hanya terjadi karena penuturnya yang tidak homogeny, tetapi juga 
karena kegiatan interaksi sosial yang mereka lakukan sangat beragam. Setiap 
kegiatan memerlukan atau menyebabkan terjadinya kergaman bahasa itu. 
Keragaman ini akan bertambah kalau bahasa itu digunakan oleh penutur yang 
sangat banyak, serta wilayah yang sangat luas. 
Variasi bahasa sebagai akibat adanya keragaman sosial penutur 
bahasa itu dan keragaman fungsi bahasanya. Variasi bahasa sudah ada untuk 
memenuhi fungsinya sebagai alat interaksi dalam kegiatan masyarakat yang 
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beraneka ragam. Variasi bahasa itu dapat diklasifikasikan berdasarkan adanya 
keragaman sosial dan fungsi kegiatan di dalam masyarakat sosial. 
Variasi bahasa pertama, adalah idiolek. Yaitu variasi bahasa yang 
bersifat perseorangan. Menurut konsep idiolek, setiap orang mempunyai 
variasi bahasanya atau idioleknya masing-masing. Idiolek ini berkenaan 
dengan warna suara, pilihan kata, gaya bahasa, susunan kalimat, dan 
sebagainya. (Chaer, 2010: 62). 
Namun yang paling dominan dalam idiolek adalah warna suaranya, 
sehingga jika kita cukup akreab dengan seseorang, hanya dengan mendengar 
suara bicaranya tanpa melihat orangnya, kita dapat mengenalinya. Mengenali 
idiolek seseorang, memang lebih mudah dari bicaranya dari pada melalui 
karya tulisannya. Idiolek ini menjadi banyak, apabila yang bertutur banyak, 
bila ada 100 orang penutur, maka aka nada 100 idiolek dengan cirinya 
masing-masing. 
Variasi bahasa kedua berdarakan penuturnya adalah dialek, yakni 
variasi bahasa dari sekelompok penutur yang jumlahnya relative, yang berada 
pada suatu tempat, wilayah, atau area tertentu. (Chaer, 2010: 63) 
Para penutur dalam suatu dialek, meskipun mereka mempunyai 
idioleknya masing-masing memiliki kesamaan ciri yang menadai bahwa 
mereka berada pada suatu dialek yang berbeda dengan kelompok penutur 
lain. Misalnya bahasa Lampung dengan dialek Pesisir memiliki cirri sendiri 
yang berbeda dengan dialek Abung. 
Penggunaan istilah dialek dan bahasa dalam masyarakat umum, 
memang seringkali ambigu. Secara linguistikjika masyarakat tutur masih 
saling mengerti, maka alat komunikasinya adalah dua dialek dari bahasa yang 
sama. Namun secara politis meskipun dua masyarakat tutur bisa 
salingmengerti karena kedua alat komunikasi verbalnya mempunyai 
kesamaan sistem dan subsistem, keduanya dianggap sebagai dua bahasa yang 
berbeda. (Chaer, 2010: 64) 
Variasi ketiga berdasarkan penuturnya adalah yang disebut kronolek, 
atau dialek temporal, yakni variasi bahasa yang digunakan oleh kelompok 
soasial pada masa tertentu. Umpamanaya variasi Bahasa Indonesia pada masa 
tahun tiga puluhan, variasi yang digunakan tahun lima puluhan, dan variasi 
bahasa yang digunakan pada masa kini. (Chaer, 2010: 64) 
Variasi bahasa pada tiga zaman ini, tentu berbeda baik dari segi lafal, 
ejaan, morfologi, maupun sintaksis.kalau kita membaca buku yang 
diterbitkan di zaman yang beda, kita akan melihat perbedaan itu. 
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Variasi bahasa keempat berdasarkan penuturnya adalah apa yang 
disebut denagn sosiolek atau dialek sosial, yakni variasi bahasa yang 
berkenaan dengan status, golongan, dan kelas sosial para penuturnya. (Chaer, 
2010: 64) 
Variasi inilah yang paling banyak dibahas dalam bidang 
sosiolinguistik, karena variasi ini menyangkut semua masalah pribadi 
penuturnya, seperti usia, pendidikan, seks, pekerjaan, tingkat 
kebangsawanan, keadaan sosial ekonomi, dan sebagainya. 
 
SIMPULAN 
Pengajaran sosiolinguistik pada mahasiswa jurusan Bahasa Indonesia, 
diharapkan para mahasiswa mengetahui ragam bahasa yang ada dalam 
masyarakat luas. Dengan memiliki pengetahuan tentang variasi bahasa yang 
digunakan dalam masyarakat, akan mempermudah melakukan komunikasi 
dengan komunikan, terutama jika sedang berada dalam masyarakat sosial. 
Pengajaran sosiolinguistik meliputi banyak hal, yang bisa dijadikan 
dasar pengetahuan untuk memperlancar prosen komunikasi, dengan siapa 
kita bicara, orang tuakan, anak-anakkah, bagaimana tingkat pendidikannya, 
dalam situasi yang seperti apa komunikasi itu dilakukan, dan sebagainya. 
Dengan memperhatikan hal-hal tersebut, proses dan tujuan 
komunikasi akan mudah dilakukan. Apa yang menjadi tujuan berkomunikasi, 
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